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ULUMUL HABITS
Sejarah Singkat Sunnah & Ulumul Hadits
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By. Rikza Maulan, Lc., M.Ag.

Mugadimah

Sebagai sumber hukum Islam yang kedua, sunnah mendapatkan jaminan dari Allah
SWT akan keotentikannya hingga akhir zaman. Meskipun tidak jarang terdapat usahe-usaha
yang dilakukan oleh musuh Allah untuk memanipulasi, memutarbalikkan kenyataan,
melontarkan syubbat-syubbat yang pada intinya memiliki tujuan untuk membuat image
bahwa sunnah tidak otentik dan tidak dapat dijadiken sumber hukum dalam Islam.
Sementara sunnah juga merupakan wahyu, yang Allah turunkan kepada Rasulullah SAW.
Dalam Al-Qur'an Aliah berfirman:
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Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hlkmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu
apa yang belum kamu ketahui,

Hikmah dalam ayat di atas, yang dimaksudkan adalaii sunnah. Al-Imam  Assyafi’
mengemukakan (sebagaimana diriwayatkan oleh para Imam yang &sigafl), bahwa ketika
Allah SWT mengatakan al-kitab maka yang -dimaksudkan adalah Al-Quran. Sedangkan jika
Aliain mengatakan al-hikmah dalam Al-Quran, maka yang dimaksudkan adalah sunnah
Rasulullah SAW. (Abdul Muhdi, tanpa tahun : 23). Dalam sunnah Rasulullah SAW juga
pernah mengatakan sebagai berikut:
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Darn al-Miqdan bin Ma‘di Karib, Rasululiah SAW bersabda: ketahuilah bahwa aku telah diberi al-Kitab, dan telah
diberi pula padaku sesuatu yang sepertinya (sunnah) bersama kitab tersebut. {HR. Ahmad)

Oleh karena itulah, kita mendapatkan bahwa sunnah senantiasa terjaga semenjak
zaman Rasulullah SAW hingga zaman kita saat ini, dan insya Allah akan senantiasa terjaga
hingga akhir zaman kefak. Meskipun bDanyak hujaman-hujaman yang mematikan
menghantam sunnah dari para musuh-musuh Allah. Namun Aliah tefap menjaganya.

Kemudian, bersamaan dengan usaha dalam memetihara sunnah, para ulama dapat
mengembangkan sebuah metodologi yang sangat baik. Metode ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sebuah riwayat itu shahih, hasan, dhaif atau maudhu’. Metode ini
dikenal dalam sebuah bingkai yang bemarna ulumul hadits.



Ulumul hadits merupakan salah satu cabang keilmuan hadits yang sangat penting.
Karena dengan ulumul hadits, seseorand dapat membedakan antara hadits-hadits yang
shahih, hasan atau dhaif, Dengan ulumul hadits ini pulaiah, para ahli hadits dapat menjaga
sunnah dari tangan-tangan musuh Allah yang ingin merusak sumber hukum Islam kedua
ini. Namun dalem perjalanannya, ilmu ini  memiliki sejarah perkembangan hingga dapat
menjadi sebuah disiplin ilmu yang penting sebagaimana yang ada sekarand.

Definisi Sunnah _
Dari segi bahasa, sunnah berasal dari kata sanna - yasunid - sunnatan, yang

memiliki arti assirah wa tarigah (jalan dan metode) ; mencakup jalan dan metode yang baik
ataupun yang tidak baik:
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Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah haditsnya:
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Dari Jarir ibn Abdillah ra, Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang mencontohkan dalam
Islam perbuatan baik, kemudian dilakukan oleh orang setelahnya, maka ia mendapatkan pahala
sebagalinana pahala orang yang barbuzt tersebut tanpa mengurangi pahala mereks sedikitpun.
Dan barang siapa dalam Islam yang mencontohkan perbuatan buruk, kemudian dilkuli oleh orang
ain setelahnya, maka ia akan mendapatkan dosa sebagaimana dosa pelakunya tanpa
mengurangi dosa orang yang melakukan itu sedikitpun.(Hadits riwayat Imam Muslim)

Adapun dari segi istilah, sunnah memiliki beberapa pengertian sesuai dengan pola sudut
pandang melihat definisinya tersebut: _
a. Menurut ahli hadits:
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“Seqala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW, berupa perkataan, perbuatan, taqrr, sifat
perilaku ataupun sifat fisik, baik yang terjadi sebelum masa kenabian, seperti penyendirian beliau di
qua hira", ataupun sedah masa kenabian. (Al-Khatib , 1989 : 19)

b. Menurut ulama ushul figh: -
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“Segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah SAW selain al-Quran, balk berupa peri@taan,
perbuatan maupun tagrir yang dapat dijadikan fandasan bagt hukum syar'i, {(Al-Khatib, 1999 : 19)



c. Menurut ulama figh:

"Segala sesuatu yang datang dari Rasuluflah SAW, yang bukan merupakan sesuatu yang wajib
ataupun fardhu.” (A--Khatib, 1999 : 19)

Dari ketiga definisi di atas, definisi pertama yang dikemukakan oleh para muhaditsiriah
yang akan dijadikan sandaran dalam pembahasan kita. Karena definisi menurut muhaditsin
merupakan definisi yang luas yang mencakup segenap aspek-aspek sunnah Rasulutlah SAW
yang mencakup: ’
1, Sunnah Qauliyah
Yang dimaksud dengan sunnah gauliyah adaleh sunnah atau hadits-hadits yang beliau
kemukakan langsung dari lisan beliau. Seperti ketika beliau mengungkapkan:
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Diantara kesempumaan keimanan seseorang adalah i3 meninggalkan sesuatu yang bukan menjadi
e ' urusannya.
2. Sunnah Fi'liyah.
Adapun sunnah filiyah adalah sunnah yang bersifat perbuatan-perbuatan yang beliau
lakukan, baik dalam segi ibadah ataupun segi muamalah, seperti cara shalat beliau, cara
haji dan lain sebagainya.
3. Sunnah Taqririyah.
Adalah segala sesuatu yang beliau tetapkan dari perbuatan para sahabat, yang tidak
beliau larang dan tidek pula beliau perintahkan, namun tersirat adanya persetujuan dari
bafiau atzs perbuatan tersebut. Seperti riwayat dari Abu Daud dan Nasai mengenai dua
orang musafir yang tidak mendapatkan air. Lalu mereka menunaikan shalat dengan
tayamum. Selesai melaksanakan shalat, mereia mendapatkan ada air di sana. Maka
seorang diantara mereka mengulangi shalat, sedangkan yang lainnya tidak mengulangi
shalat tersebut. Lalu keduanya mengadu ke Rasululiah SGAW. Dan Rasulullah SAW
mengatakan kepada yang tidak mengulangi shalatnya: “Engkau melakukan sesuai
sunnah.” Kemudian beliau mengatakan kepada yang mengulangi shalatnya, “Engkau
mendapatkan pahala dua kali lipat.” ‘ '
4, Sifat Khalgiyah
~ Sifat khalgiyah adalah sifat-sifat beliau dari segi penampilan fisik. Seperti rambut beliau,
pakaian beliau, mata beliau, tubuh beliau dan lain sebagainya.
5. Sifat Khulugiyah :
Sedangkan khulugiyah adalah sifat-sifat yang menjadi akhlak beliay, seperti Cara
berjalan, cara duduk, cara' makan, cara minum dan lain sebagainya.
6. Sirah. :
Adapun sirah adalah perjalanan beliau selama masa kehidupan beliau. Semenjak lahir,
kanak-kanak, dewasa, peperangan, hijrah dan lain sebagainya. Para ulama sepakat
bahwa sirah juga merupakan bagian tak terpisahkan dari sunnah. '

Keutamaan Mempelajari Sunnah .
Setidaknya terdapat empat hal yang dikemukakan oleh para ulama, mengenai
keutamaan memperiajari sunnah, yaitu:
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Sunnah merupakan penjelas yang shahih terhadap ayat-ayat suci al-Quran. Allah SWT
mengatakan dalam Al-Qur'an:
€ e [ P . ‘: ’n. . ”, ’c/.a;’
S o pa 05 U o 52 SN WD

o AV SN

Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusra'apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. (QS. 16 : 44).

Sunnah merupakan penjelas yang Aliah wahyukan kepada Rasuiullah SAW dan Allzh
taklifkan kepada beliau untuk menyampaikannya kepada seluruh umatnya. Sunnah juga
merupakan penjelas Al-Quran yang sekiranya tanpa sunnah, tentulah umat Islam tidak
akan dapat memahami Al-Quran itu sendiri. Imam Abu Hanifah mengatakan: “Sekiranya
bukan karena sunnah, maka tidak ada satupun diatara kita yang dapat memahami Al-
Quran.” Oleh karena itulah Umar bin Khattab mengatakan, “Sesungguhnya orang yang
memahami sunnah adalah orang yang paling faham Al-Quran.” '
Mempelajari sunnah merupakan jalan untuk dapat istigamah di jalan Allah SWT, jalan
untuk menggapai kemenangan dan keridiaar serta-mendapatkan ampunan-Nya. Aliaii
SWT berfirman dalam Al-Qur'an: )
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Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Seseorang yang mempelajari sunnah sudah barang tentu ia dapat méngikuﬁ sunnah
Rasuiulfah SAW. Adapun mereka yang tidak mempelajarinya, dari mana ia dapat
mengikuti sunnah Rasulullah SAW ? ) _
Mempelajari sunnah merupakan ‘tameng’ atau penjaga dari kesesatan dan jalan yang
tidak lurus. Mengetahui sesuatu yang hag adalah mencegah seseorang dari kebatilan.
Sunnah adalah hag. Siapa yang mempelajarinya, maka ia akan mengingkari
kemungkaran dan berpegang teguh terhadap al-haq yang dipelajarinya tersebut. Dalam
sebuah hadits Rasulullah SAW mengatakan:
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Dari Tbnu Abbas ra, Rasulullah SAW bersabda, ‘sesungguhnya aku‘meninggalkan paga kaﬁan sesu;fu yang

jika kalian berpegang teguh padanya, maka kalian tidak akan pemah tersesat selamanya; yaitu kitabullah
» dan sunnah Rasulullah SAW.

Mempelajari dan mengajarkan sunnah mendapatkan pahala yang besar dari Allah SWT.
Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW mengatakan:
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~ Allah akan menyinarkan wajah seseorang yang mendengarkan dari kita sebuah hadits kemudian ia
menyampaikannya. Bisa jadi seseorang yang membawa hadits menfakihkan {(mengajarkan) orang lain
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yang lebih fakih dari dirinya, dan bisa jadi pula sesercang yang membawa hadits menfakifkan
(mengajarkan) kepada orang yang tidak fakih. (HR. Turmudzi)

Faktor-faktor Yang Mengabadikan Sunnah Lo U ol g2
Ketika Allah SWT mentakdirkan suatu hal, maka Alish menjadikan sebab-sebabnya.
Demikian juga dengan sunnah. Ketika Allah menghendaki untuk menjaga dan memelihara
sunnah, di sana terdapat faktor-faktor yang dapat menjaganya. Secara umum faktor-faktor
tersebut terbagi menjadi dua: Pertama faktor dzatiyafi, dan kedua faktor wigafyah.
Pertama :; Faktor dzatiyah LGN
Yang dimaksud dengan faktor dztiyah adalah faktor yang terkandung dalam dzat sunnzh ltu
sendiri. Faktor ini mencakup tiga hal:
1. Metode Rasulullah SAW dalam menyampaikan sunnah
Dalam menyampaikan sunnah kepada para sahabatnya, Rasuluflah SAW menggunakan
beberapa metode, sehingga mudah dihafal oleh para sahabat beliau. Daintara
metodenya adalah:. —_— :
a. Beliau tidak menyampaikan suatu hal kepada pra sahabatnya, kecuah apabila kondnsn
mereka benar-benar siap unfuk mendengarkan hadits dengan konsentrasi. Dalam
sebuah hadits digambarkan bahwa Rasulullah SAW ketika haji wada’ baru memulai
khutbah ketika semua sahabat terdiam menantikan ucapan beliau (hadxts riwayat
Imam Bukharr)
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Dari Jarir ra, Rasulufiah SAW berkata kepadanya, diamkaniah seluruh sahabat. Kemudian beliau
bersabda, ‘Janganlah kalian kembali setelahku pada kekufuran, dimana sebagian kalian memukul
sebagian yang lain.’ (HR. Bukhari)

b. Beliau juga tidak menyampaikan haditsnya kecuali ketika para sahabat merindukan
ucapan beliau. Dalam sebuah hadits Rasuiullah SAW bersabda:
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Dari Ibnu Mas‘ud ra, Rasulullah SAW bersabda: “Bahwa Rasulullah SAW memiiiih waktu yang sesuat
untuk memberikan nasehat kepada kami, di hari kami enggan mendengarkan ucapan.

c. Rasulullah SAW ketika menyampaikan hadits kepada para sahabat, beliau berusaha
semaksimal mungkin untuk agar ucapannya dapat difahami. Dan jika beliau rasa
membutuhkan  pengulangan, maka Dbeligupun mengulanginya lagi bahkan
diriwayatkan beliau pernah mengulangnya hingga tiga kali. Dalam sebuah riwayat,
Anas bin Malik mengemukakan:



s ] ° G e ///fld f”/"”d!’f/ ﬂ’lf,’ ‘/ - P r‘ﬂz

2 o St ket S 1SS 1) 0T o ale (I I

:J ["G-m‘-s.’- ;’5"‘-& ‘Ia ""L:-,:- - IULTE%JUF%)NUP
(s ol ) B el o rele (L 5 o

Dari Anas ra, dari Rasulullah SAW bahwa beliau apablla berbicara mengulangnya hingga tiga kali,

sampal apa yang dikatakannya dapat difahami. Dan apabila beliau mendatangi suatu kaum, beliau

mengucapkan salam kepada mereka hingga tiga kali, (HR. Bukhari) '

d. Rasulullah SAW ketika berbicara, maka ucapan beliau jelas dan mudah difahami,
serta tidak mengatakan sesuatu secara bertubi-tubi (baca; nyerocos) dan tidak pula
memasukkan sebagian perkataannya pada perkataan yang lain. Dalam sebuah hadits

' diiiatakan:
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Dari Alsyah 78, Deiiau mengatakan bonwa perkataannya Rasulullah SAW adalah perkataan yang jelas— — .-
dan terang, yang dapat difahami oleh seluruh orang yang mendengarkannya. (HR. Abu Daud)

e. Terkadang Rasulullah SAW menggunakan metode tanya jawab dalam menyampaikan
haditsnya, sehingga lekas menghadirkan jawaban pada benak pendengarnya,
sekaligus lebih melekatkannya pada hati mereka. Dalam sebuah hadits diriwayatkan:
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Dari Ibnu Umar ra, Rasulufiah SAW bertanya, ‘sesungguhinya ada sebuah pohon yang daunnya tidak
3 pernah gugur, dan pohon ini seperti secrang muslim, beritahukan padaku pohon apakah gerangan ?
Abdullah bin Umar berkata, *bahwa dalam hatiku rengatakan bahwa itu adalah pohon kurma, namun
aku malu.’ Para sahabat bertanya, *pohon apakah Itu wahai Rasululiah SAW 7 Beliau menjawab, Itu
adalah pohon kurma.” (HR. Bukhari)

f. Terkadang Rasulullah SAW juga menggunakan metode permisalan (baca; tamsil).
' Karena cara seperti ini lebih melekatkan pada hati pendengamya serta lebih mudah
untuk diingat. Salah satu contohnya adalah:
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Dari Nu‘man bin Basyir ra, bahwa Rasululiah SAW bersabda, ‘perumpamaan orang-orang mu'min
dalam rasa cinta, kasih sayang dan kelemah lembutan mereka adalah seumpama satu tubuh; yang

apabila salah satu anggota tubuh ity merasa sakit, maka anggota tubuh yang lain juga merasakannya
: dengan tidak dapat tidur dan rasa demam. (HR. Muslim)

9. Bahasa dan isi sunnah yang mudah, singkat dan jelas. (menggunakan balaghah dan
Jawami’ kaiam). Hal ini dapat kita lihat pada hagits-hadits beliau yang singkat, jelas dan

| o \

hY



W'ﬂ?’wk
| 7
A
W4

padat namun mencakup makna yang demikian luas. Sebagai contoh kebika Rasulullah
SAW mengemukakan sebuah ungkapan:
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Dari Abu Hurairah ra, Rasutullah SAW bersabda; ‘sesungguhnya agama adalah naehat.’ Merel-ca berkaw
‘untuk siapa wahai Rasufullah SAW 7, Rasulullah SAW menjawab, untuk Alfah, Rasululiah SAW, para imam
kaum muslimin dan orang-orang awan diantara mereka. (HR. Nisa')

Mengomentari hadits ini, Al-Imam al-Khattabi mengatakan, *Tidak ada dalam sebuah perkataan,
ungkapan singkat yang mecakup aspek sangat luas, sebagaimana yang dicakup oleh hadits ini,’
(Fath al-Bari, 1379 H : I/ 128)
Rasulullah SAW sendiri pemah mengemukakan sendii mengenai keistimewaan hadits-
haditsnya, sebagaimana dalam sebuah riwayat:
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Dari Abu Hurairah ra, Rasuluilah SAW bersabda: *Aku dimuliakan diantara para nabi-nabi dengan enam
hal; aku diber jawami’ kalam (perkataan yang jelas, indah dan luas), kemudian aku diberi kemenangan
dengan ketakutan para musuh, kemudian dihalafian bagiku ghanimah, lalu dijadikannya tanah bagiku suci
dan dapat digunakan ibadah dan aku di utus pada seluruh umat manusia, serta aku menjdi penutup para
nabi. (HR. Muslim)

3. Tingginya ajaran sunnah.

Hal ini dapat kita lihat secara jelas dari hadits-hadits Rasululiah SAW, terutama yang
berkenaan dengan akhlak Islamiyah. Dimana secara umum sunnah mengajarkan
persamaan derajat manusia dan yang membedakannya hanyalah ketagwaan, kemudian
sunnah mengajarkan kelemah lembutan, kasih sayang, ukhuwah, tolong menolong,
menyambung tali persaudaraan, menghormati orang tua dan lain sebagainya. Hal-hal
tersebut sangat bertentangan dengan adat istiadat jahillyah yang senantiasa identik
.dengan kekerasan, monopoli, penipuan dan lain sebagainya.

Oleh karena itulah, para sahabat sangat mudah untuk menjaga dan memeliharé sunnah
dalam ingatan dan hati mereka. Karena mereka juga segera merealisasikan ajaran-ajaran
sunnah dalam kehidupan mereka begitu mereka mendapatkannya.

Kedua : Faldor Wiqa'iyah
Adapun yang dimaksud dengan faktor wiga‘iyah adalah faktor-faktor yang bersumber

| dari SDM yang mengemban dan membawa sunnah itu sendiiri. Dalam hal ini adalah para

sahabat, yang dibantu oleh para perawi-perawi hadits hingga masa pentadwinan hadits
(sanad).
1. Sahabat Rasulullah SAW



Menurut para ulama hadits, definisi sahabat yang paling tepat, adalah sebagaimana
yang dikemukakan oleh para muhaditsin: \
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Orang’yang bertemu dengan Rasulullah SAW, kemudian beriman kepada beliau
dan mati dalam kondisi Islam.

Dari definis ini .dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa semua orang yang bertemu
dengan beliay, walaupun hanya sesaat, dengan kondisi keimanan bahwa dirinya sebagai
seorang Rasul, kemudian ia tetap dalam kondisinya seperti itu hingga akhir wafatnya,
maka ia dapat dikategorikan sahabat. Baik bertemu dengan Rasulullah SAW pada waktu
kecil, besar atau pada waktu-wakiu tertentu, kecuali melatui mimpi.
a. Keistimewaan Sahabat
Para sahabat adalah orang Yang benar-benar mengalami kehidupan jahiliyah
sehelum datangnya Islam, yang kemudian Allah berikan hidayah kepada mereka
berupa keimanan dan. ketagwaan kepada Altah SWT. Hingga mereka benar-benar
dapat merasakan manisnnya Islam dan Iman. Mereka benar-benar dapat membuang
jauh-jauh kehidupan jahifiyah. Diantara kelebihan mereka adalah: -
1) Kecintaan mereka terhadap Islam yang kuat.
Hal ini terealisasikan setelah mereka merasakan manisnya iman dan mengetahui
betapa buruknya kehidupan jahiliyah yang pemah mereka lalui. Dan hal seperti
sangat jelas merupakan faktor yang menjadikan mereka memilki keinginan yang
kuat untuk menjaga dan memelihara serta menyampaikan sunnah kepada orang
lain. Sebagai contoh, bagaimana Abu Hurairah ra betanya kepada Rasulullah
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Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata kepada Rasulullah SAW, ‘Wahal Rasulullah SAW, siapakah
orang yang paling berbahagia dengan syafaatmu pada hari kiamat kelak ?* Rasulullah SAW
menjawab, *Sungguh aku telah menduga wahal Abu Hurairah bahwa tidak akan ada orang yang
bertanya kepadaku tentang hal ini yang lebih awal dari dirimu; hal ini karena keinginanmu yang
kuat terhadap hadits. Adapun orang yang paling berbahagla dengan syafaatku pada hari kamat
adalah orang yang mengucapkan L2 ilaha Hallah dengan ikhlas dari hati atau dirinya. (HR.

. : Bukhari)

2) Kekuatan hafalan mereka. ‘
Disamping itu, sebagai orang Arab, mereka mendapatkan kelebihan berupa otak
- yang mudah untuk menghafal. Oleh karena itulah, sering kita lihat bagaimana
mereka mampu menghafal khutbah-khutbah Rasulullah” SAW dari awal hingga
akhir tanpa ada satu katapun yang terlewat. Dan hal seperti ini sesungguhnya
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adalah kelebihan Grang arab secara umum. Pada masa jahiliyah, mereka biasa
mengumandangkan syair-syair yang demikian panjangnya.

b. Keadalahan Sahabat b
Yang dimaksud dengan “adalah” sahabat adalah :
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Sebuah sikap penjauhan diri mereka dari kesengajaan untuk berdusta terutama dalam hal
periwayatan {hadits) dan dari unsur penyimpangan-penyimpangan dengan melakukan suatu hal yang
memifiki konsekwensi tidak diterimanya seiuruh riwayat mereka. Dari hal seperti ini menjadikan
riwayat mereka dapat diterima.

Keadalahan sahabat sama sekali tidak memiliki makna bahwa sahabat itu maksum
dan bebas dari segala kesalahan. Karena mereka adalah manusia biasa, yang
sunnatuiiahnya pasti akan berbuat kesalahan. Keadaiahan sahabat ini mendapatian
dalil-dalil baik dari al-Quran maupun sunnah, sebagai rekomendasi dari Allah dan
Rasul-Nya bahwa sahabat merupakan generasi terbalk yang pemah muncuk ke dunia
ini. .
1) Dari Al-Qur'an.
a) QS. Al-Fath (48 : 29)
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“Muhammad Itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu {ihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
: mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
i ‘ dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas jtu menjadikan
tanaman itu kuat falu menjadi besariah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
\ menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
1 orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mu'min). Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar.”.
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b) QS. Al-Hasyr8-19
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“(Juga) bag! para fuqara yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta
benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka menolong
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah
menempati Kota Madinah dan telah' beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka
sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

c) QS. Attaubah (9 : 100)
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“Orang-orang yang terdahuiu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang
muhajiin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha
kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalic sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-
{amanya. Itulah kemenangan yang besar.”
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d) QS. AI-Anfa;I (8:74)
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta befjihad pada jalan Aflah, dan orang-
orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang

muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh
ampunan dan rezki (ni* mat) yang muiia.”

2) Dari Sunnah.
a. Hadits riwayat Imam Bukhari dalam Kitab al-Syahadat



